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ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in
Indonesia’s economy, including in Blitar City, which is widely known for its
tourism potential and local products. However, the dissemination of
information and the mapping of MSMEs still face significant challenges,
particularly in terms of digitalization, accessibility, and accurate data
management. This research develops a Web-Based Geographic Information
System (GIS) using Mapbox to map the distribution of MSMEs in Blitar City.
The system provides features such as location search, interactive map
navigation, and detailed information through popups, making it easier for
users to access and understand MSME data. The development process was
carried out using the waterfall method with PHP programming language
and the Laravel framework to ensure a structured workflow. Testing results
through Black Box Testing showed a success rate of 99.1%, while User
Acceptance Testing (UAT) achieved average scores of 94% from IT experts,
97.5% from administration experts, and 87.6% from general users. Overall, the
system was assessed as user-friendly, highly beneficial, and aligned with user
needs, with recommendations for further development such as adding
location analysis features and expanding MSME data coverage across
different business sectors.

Keywords: MSMEs, Geographic Information System, Mapbox, Laravel, User
Testing.

ABSTRAK

UMKM berperan penting dalam perekonomian Indonesia, termasuk di Kota
Blitar yang memiliki potensi wisata tinggi. Namun, penyebaran informasi dan
pemetaan UMKM masih terkendala digitalisasi dan aksesibilitas. Penelitian ini
mengembangkan  Sistem Informasi  Geografis  (SIG) berbasis web
menggunakan Mapbox untuk memetakan UMKM Kota Blitar dengan fitur
pencarian lokasi, navigasi peta, dan popup interakftif berisi detail UMKM.
Pengembangan dilokukan dengan metode waterfall menggunakan PHP
dan Laravel. Hasil pengujian melalui Black Box Testing menunjukkan fingkat
keberhasilan 99,1%, sedangkan User Acceptance Testing (UAT) memperoleh
nilai rata-rata 94% dari ahli IT, 97,5% dari ahli administrasi, dan 87,6% dari
pengguna umum. Sistem dinilai mudah digunakan, bermanfaat, serta sesuai
dengan kebutuhan pengguna, dan disarankan untuk dikembangkan lebih
lanjut dengan menambahkan fitur analisis lokasi serta memperluas cakupan
data UMKM.

Kata Kunci: UMKM, Sistem Informasi Geografis, Mapbox, Laravel, Pengujian
Pengguna.
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PENDAHULUAN

Kota Blitar merupakan salah satu kota kecil
yang tferletak di bagian selatan Provinsi Jawa Timur.
Kota ini memiliki luas wilayah sekitar 32 km? yang
terbagi menjadi tiga wilayah administratif, yaitu
Kecamatan Sananwetan, Kecamatan Kepanjenkidul,
dan Kecamatan Sukorejo. Berdasarkan  data
kependudukan ferbaru, jumlah penduduk Kota Blitar
mencapai 158.123 jiwa dengan tingkat kepadatan
penduduk yang cukup finggi, yakni sekitar 4.855 jiwa
per kilometer persegi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
Kota Blitar termasuk daerah yang padaf, dengan
dinamika sosial dan ekonomi yang cukup kompleks.

Salah satu daya tarik terbesar Kota Blitar
adalah  keberadoan makam presiden pertama
Republik Indonesia, Ir. Soekarno, atau yang dikenal
sebagai Bung Karno. Makam ini dibangun dengan
desain arsitektur khas Jawa berupa bangunan joglo
yang megah dan berada di Jalan Soekarno No. 152,
Kelurahan Bendogerit, Kecamatan Sananwetan.
Sebagai tokoh nasional yang dihormati, keberadaan
makom Bung Karno menjadi magnet wisatawan dari
berbagai daoerah di Indonesia maupun
mancanegara. Kawasan ini selalu ramai dikunjungi,
baik untuk kepentingan wisata sejarah, pendidikan,
maupun religi. Kehadiran wisatawan tersebut turut
memberikan dampak positif bagi  perekonomian
masyarakat setempat, khususnya dalam mendukung
berkembangnya sektor perdagangan, jasa, serta
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)[1].

Secara nasional, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) berperan penfing dalam
mendukung perekonomian Indonesia. Menurut data
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah, sektor UMKM menyumbang lebih dari
61,07% terhadap produk domestik bruto (PDB) serta
menciptakan lebih dari 97% lapangan kerja. Kontribusi
besar ini menunjukkan bahwa UMKM adalah tulang
punggung  perekonomian  Indonesia. Namun,
meskipun signifikan, UMKM masih  menghadapi
tantangan seperti keterbatasan akses informasi pasar,
minimnya pemanfaatan teknologi, keterbatasan
modal, serta infrastruktur yang belum merata.
Persoalan lain adalah persebaran UMKM yang tidak
seimbang. Sebagian besar terkonsenfrasi di daerah
tertentu, sementara daerah lain masih tertinggal
dalam perkembangan usaha. Kondisi ini juga terjadi di
Kota Blitar, di mana distribusi UMKM belum merata dan
terkendala dalam promosi maupun pengelolaan
data.Menyadari pentingnya sektor UMKM, maka para
pelaku usaha di Kota Blitar perlu mengantisipasi
perubahan pasar dengan meningkatkan kreativitas
serta inovasi yang berkelanjutan. Dalam konteks
modernisasi dan era digital, salah satu strategi penting
adalah  memadukan  kegiatan usaha dengan
kemajuan teknologi. Pemanfaatan teknologi informasi
dapat menjadi faktor pendorong unfuk memperuas
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pasar, meningkatkan efisiensi, serta memperbaiki
daya saing produk UMKM. Dukungan yang diperlukan
antara lain mencakup akses terhadap permodalan,
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi, serta
peluang untuk menjangkau pasar yang lebih lucs.
Apabila UMKM mampu menjadi pemain utama yang
produktif dan berdaya saing, maka perekonomian
daerah, termasuk di Kota Blitar, akan semakin kuat
dan memberikan kontribusi signifikan bagi
pembangunan nasional.

UMKM di Kota Blitar harus mengantisipasi
perubahan pasar dengan meningkatkan kreativitas
dan inovasi berkelanjutan yang dipadukan dengan
kemajuan teknologi. Prioritas perlu diberikan pada
peningkatan kemampuan digital agar tidak tertinggal
dari sektor lain. Dukungan dalom akses pasar,
permodalan, dan teknologi sangat penting. Jika
UMKM  mampu menjadi pemain produkiif dan
berdaya saing, perekonomian nasional akan memiliki
londasan  yang  kokoh.  Optimisme  terhadap
pemanfaatan feknologi diharapkan memberi dampak
positif nyata bagi pengembangan UMKM.

Namun, pengelolaan dan penyebaran
informasi  terkait  UMKM di  Kota Blitar masih
menghadapi fantangan, tferutoma dalam aspek
digitalisasi dan aksesibilitas. Persebaran UMKM yang
fidak merata, keterbatasan akses terhadap informasi
pasar, teknologi, dan infrastruktur menjadi hambatan
dalam pengembangan sektor ini. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi teknologi untuk mempermudah
pemetaan, promosi, dan pengelolaan data UMKM
secara lebih efektif.

Salah satu solusi yang relevan adalah
penerapan Sistem Informasi Geografis (SIG). Sistem
Informasi Geografis (SIG) merupakan sebuah sistem
berbasis komputer yang dirancang untuk mengelola,
menganalisis, serta memvisualisasikan data spasial,
khususnya dalam rangka mendukung pengambilan
keputusan yang berbasis lokasi. SIG  mampu
mengumpulkan,  mengolah,  menganalisis, dan
memvisualisasikan  data  berbasis lokasi  sehingga
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat
sasaran. Dengan memanfaatkan platform pemetaan
interaktif seperti Mapbox, data UMKM dapat
ditampilkan secara dinamis, dilengkapi fitur pencarian,
navigasi, serta informasi detail usaha. Implementasi
teknologi ini fidok hanya mempermudah pelaku
usaha dan pemerintah daerah dalam memantau
perkembangan UMKM, tetapi juga meningkatkan
visibilitas dan jangkauan pasar produk loka[2]

Menurut,[3] dalam  bukunya Geographical
Informatfion  Systems Theory, Applications, and
Management, Sistem Informasi  Geografis  (SIG)
memainkan peranan yang sangaf penting dalam
konteks geografi modern dan masyarakat. SIG
menyediakan alat yang efektif untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan memvisualisasikan data  spasial.
Sistem ini tidak hanya berfungsi untuk memahami pola
dan hubungan spasial yang kompleks, tetapi juga
berkontribusi dalam pengambilan keputusan yang
lebih  terinfformasi  di  berbagai  sektor, seperti



perencanaan kota, managjemen lingkungan, dan
pencarian bencana. Dengan kemampuan untuk
mengintegrasikan data dari beragom sumber, SIG
telah menjadi suatu fondasi yang esensial dalam
menghadapi fantangan global yang memerlukan

pendekatan berbasis  lokasi, sehingga semakin
memperkuat relevansinya dalam konteks sosial,
ekonomi, dan lingkungan.

Penelitian ini merancang dan

mengembangkan Sistem Informasi Geografis  (SIG)
berbasis web untuk pemetaan UMKM di Kota Blitar
dengan memanfaatkan Mapbox sebagai  peta
interaktif. Sistem ini menyediakan fitur navigasi,
pencarian lokasi, dan tampilan informasi UMKM
melalui  popup detall usaha. Pengembangan
menggunakan metode Waterfall secara terstruktur,
mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi.
Kualitas sistem divji melalui Black Box Testing untuk
memastikan fungsionalitas dan User Acceptance
Testing (UAT) untuk mengevaluasi kemudahan
penggunaan serta tingkat penerimaan oleh pelaku
UMKM dan pemangku kepentingan terkait.

TINJAUAN PUSTAKA

Pembuatan Sistem Informasi Geografis (SIG)
untuk pemetaan UMKM telah banyak dilakukan oleh
penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut
menjadi acuan dan pembanding dalam proses
pengembangan sistem  yang dilakukan  pada
penelitian ini. Berikut adalah beberapa referensi dari
penelitian terdahulu yang relevan:

Penelitian berjudul "Rancang Bangun Sistem
Informasi Geografis Berbasis Web dan Android unfuk
Pemetaan Industri Kecil dan Menengah di Kota
Mataram” bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
informasi  UKM  di  Kota Mataram. Sistem ini
menyediakan fitur pendaftaran UKM serta pencarian
rute lokasi usaha yang memudahkan pengguna.
Aplikasi dikembangkan berbasis web dan Android
sehingga dapat diakses secara luas, dan telah
mendapatkan umpan balik positif dari pengguna
sebagai bukfi kemudaohan serta manfaat yang
diberikan dalam pengelolaan data UKM maupun
pencarian lokasi usaha[4]

Penelitian berjudul “Perancangan Sistem
Informasi Geografis untuk Pemetaan UMKM Berbasis
Web di  Kota Ponfianak” dirancang  untuk
meningkatkan aksesibilitas  informasi  UMKM  serta
mendukung promosi bisnis kecil dan menengah.
Sistem ini dilengkapi fitur autentikasi pengguna dan
manajemen data UMKM. Pengembangan dilakukan
menggunakan metode waterfall, bahasa
pemrograman PHP, dan basis data MySQL. Pengujian
dilakukan dengan black-box testing untuk memastikan
fungsionalitas  berjalan  sesuai  spesifikasi.  Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem  mampu
menampilkan informasi UMKM secara akurat dan
mempermudah masyarakat dalam mengakses data
usaha di Kota Pontianak[5]

Penelitian berjudul “Pengujian Black Box dan
White Box Sistem Informasi Parkir Berbasis Web”
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bertujuan untuk menguji kualitas sistem informasi parkir
berbasis web yang dikembangkan di Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Melalui metode
pengujian black-box dan white-box, penelitian ini
memastikan bahwa sistem felah berfungsi sesuai
spesifikasi dan bebas dari kesalahan logika maupun
alur kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
parkir berbasis web tersebut layak dan siap
diimplementasikan dalam lingkungan universitas untuk
mendukung pengelolaan parkir yang lebih efektif dan
terintegrasi.[4]

Sistem Informasi Geogrdfis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) digunakan
untuk memahami, menganalisis, dan mengelola data
spasial terdistribusi yang kemudian dipetakan ke
wilayah geografis dengan tujuan menghasilkan peta
digital. SIG berfungsi sebagai alat pendukung
pengambilan keputusan melalui pengolahan data
spasial menjadi  informasi yang bermanfaat bagi
masyarakat. Teknologi ini menggabungkan unsur peta
geografis dengan informasi terkait, serta dirancang
untuk  memperoleh, mengelola, memanipulasi,
menganalisis, memperagakan, dan menampilkan
data spasial guna mendukung perencanaan,
pengelolaan, dan penelitian berbagai
permasalahan(7]

Pemetaan

Pemetaan adalah ilmu yang mempelgjari
permukaan bumi dengan menggunakan alat unfuk
menghasilkan informasi yang tepat. Peta adalah
representasi permukaan bumi dalam skala lebih kecil,
yang menyagjikan informasi tertentu tentang wilayah
tersebut. IImu yang mempelagjari pembuatan peta
disebut kartografi. Tujuan pembuatan peta meliputi
navigasi, perencanaan, analisis data, desain, dan
penyediaan informasi[8].

Laravel

Laravel merupakan kerangka kerja
pengembangan web berbasis PHP yang
diperkenalkan oleh Taylor Otwell pada tahun 2011.
Framework ini mengusung konsep MVC, ORM, dan
sistem roufing yang kuaf, sehingga memudahkan
proses pengembangan aplikasi welb modern. Dengan
ekosistem yang luas, komunitas aktif, serta pembaruan
berkelanjutan, Laravel menjadi salah satu framework
PHP paling populer dan banyak digunakan hingga
saat ini[9]

Mapbox

Mapbox merupakan platform berbasis web
yang dirancang untuk mendukung pengembangan
Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam pemetaan
lokasi secara interaktif dan efisien. Teknologi ini
menawarkan fitur seperti visudlisasi peta dinamis,
pengelolaan data spasial, serta analisis lokasi berbasis
kecerdasan buatan (Al). Mapbox digunakan untuk
memetakan lokasi tanah Letter C di Desa Desa,
sehingga memudahkan pengguna dalam melihat,



4
mengakses, dan mengandlisis  data  spasial.
Pemanfaatan  Mapbox berbasis web  terbukti

meningkatkan efisiensi pengelolaan data spasial serta
memberikan solusi praktis untuk kebutuhan pemetaan
lokal[10]

Waterfall

Menurut  Buku Tutorial  Sistem Pendukung
Keputusan Penilaian Kinerja Dosen Menggunakan
Metode 360 Degree Feedback [11] Metode air terjun,
atau yang sering disebut sebagai metode waterfall,
juga dikenal dengan nama siklus hidup klasik (classic
life cycle). Model ini sebenarnya bernama "Linear
Sequential Model", yang menggambarkan
pendekatan sistematfis dan  berurutan  dalom
pengembangan perangkat lunak. Prosesnya dimulai
dari  spesifikasi  kebutuhan pengguna, kemudian
dilanjutkan melalui tahapan-tahapan perencanaan
(planning).Model waterfall mencakup beberapa
tahapan utama, yaitu pemodelan (modelling),
konstruksi (construction), penyerahan sistem kepada
pengguna (deployment), dan diakhiri dengan
dukungan untuk perangkat lunak yang telah selesai
dikembangkan. Model ini perfama kali diperkenalkan
oleh Winston Royce pada tahun 1970. Meskipun sering
dianggap sebagai model yang kuno, waterfall tetap
menjadi salah satu model yang paling banyak
digunakan dalam rekayasa perangkat lunak (Software
Engineering/SE). Hal ini karena model tersebut bersifat
generik dan menerapkan pendekatan sistematis serta
berurutan. Nama "waterfall" sendiri menggambarkan
alur fahapan yang harus dilalui secara berurutan, di
mana sefiap fahap baru dapat dimulai hanya setelah
tahap sebelumnya selesai sepenuhnyal12]

Black Box Testing

Metode Black Box Testing merupakan teknik
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada
spesifikasi fungsional tanpa memperhatikan  struktur
internal  program. Pengujian dilakukan dengan
memberikan berbagai kondisi input dan memeriksa
keluaran yang dihasikan  untuk  memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan. Pada praktiknya,
metode ini diterapkan dengan menguji setiap form
atau fitur dalam sistem untuk menilai  apakah
fungsinya berjalan sesuai spesifikasi. Black Box Testing
memiliki dua teknik utama, vyaitu Equivalence
Partitioning dan Boundary Value Analysis, yang
digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan secara
efisien pada proses pengujian[13]

UAT (User Acceptance Testing)

User Acceptance Testing (UAT) adalah tahap
pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa
sistem atau aplikasi yang dikembangkan telah
memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna akhir.
Pengujian ini memverifikasi kemampuan sistem dalam
berfungsi dengan baik pada kondisi nyata sesuai
persyaratan yang telah ditetapkan. Melalui UAT,
pengguna memberikan  umpan  balik  terkait
fungsionalitas, antarmuka, dan kesesuaian sistem
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dengan fujuan penggunaannya, sehingga dapat
dipastikan bahwa produk akhir siap digunakan secara
efektif dan efisien[14]
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Kota Blitar memiliki peran penting dalam mendorong
pertumbuhan  ekonomi lokal dan  penciptaan
lapangan kerja. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
berperan  aoktif  melalui  program pelatihan,
pendampingan, permodalan, serta pemanfaatan
teknologi untuk meningkatkan kapasitas  pelaku
usaha. Upaya ini diharapkan mampu menciptakan
ekosistem bisnis berkelanjutan, meningkatkan daya
saing produk lokal, dan mendukung kesejahteraan
masyarakat[15]

METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Sistem Informasi  Geografis  (SIG)  unfuk
pemetaan UMKM di Kota Blitar dikembangkan
menggunakan PHP dengan basis data MySQL untuk
menyimpan data  UMKM, lokasi, dan  konten
pendukung. Sistem berbasis web ini memungkinkan
admin mengelola data dan pengguna umum
mengakses informasi melalui peta interaktif. Mapbox
digunakan sebagai penyedia peta digital yang
terintegrasi dengan data spasial dan nonspasial.
Arsitektur sistem menerapkan Model-View-Controller
(MVC) pada framework Laravel, di mana controller
memproses permintaan pengguna, model mengelola
data dalam basis data, dan view menampilkan
informasi UMKM  secara interaktif  melalui ~ fitur
pencarian, navigasi, dan popup detail usaha.

Requirement

4 v

Testing

Mai

Gambar 1 Tahapan Penelitian Waterfall
Sumber: Sumber: Syafnidawaty, 2020

Gambar 1. Merupakan tahapan Metode
Waterfall yang terdiri dari lima tahap, yaitu andlisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
pengujian, dan dokumentasi. Metode ini dipilih karena
memberikan alur kerja yang terstruktur, sehingga
setiap tahap dapat diselesaikan secara berurutan
untuk memastikan kualitas dan kesesuaian sistem
dengan tujuan pemetaan UMKM di Kota Blitar.

Pengumpulan Data



Pengumpulan data pada penelitian ini
dilokukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan dalam menjawab rumusan masalah
serfa  mendukung proses perancangan  Sistem
Informasi  Geografis  (SIG) berbasis web  untuk
pemetaan UMKM di Kota Blitar. Proses ini melibatkan
berbagai teknik yang bertujuan unfuk mendapatkan
data yang relevan, valid, dan sesuai dengan
kebutuhan sistem. Selain itu, pengumpulan data juga
membantu dalam memahami kebutuhan pengguna,
baik dari sisi pelaku UMKM maupun pihak Dinas
Koperasi dan UMKM Kota Blitar, serfa mengidentifikasi
keterbatasan yang mungkin muncul terkait perangkat
lunak yang akan dikembangkan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini diperolen melalui
observasi langsung di lapangan, wawancara dengan
pelaku UMKM serta pihak terkait, dan studi pustaka
dari literatur, jurnal, maupun dokumen resmi yang
mendukung penelitian.

Wawancara: Wawancara dengan lbu Sri Mubayah,
S.Pd., selaku Kesubag Program di Dinas Koperasi,
Usaha Kecil, Menengah, dan Tenaga Kerja Kota Blitar,
mengungkapkan bahwa pendataan UMKM saaf ini
sudah menggunakan aplikasi. Namun, lokasi yang
diinput belum dapat dilacak secara langsung,
sehingga pihak dinas tetap harus mendatangi pelaku
UMKM. Data UMKM diperbarui setiap tahun, dengan
jumlah sekitar 1.500 UMKM pada tahun 2024,
didominasi oleh sektor makanan dan minuman.
Berdasarkan kondisi fersebuf, diperukan
pengembangan website pemetaan UMKM Kota Blitar
yang mampu menampilkan lokasi secara akurat dan
interaktif.

Observasi: Observasi dilakukan dengan mengamati
langsung kondisi di Dinas Koperasi UMKM. Hasilnya
menunjukkan  bahwa sistem  yang ada telah
membantu  pendataan UMKM, mencakup data
identitas pemilik hingga informasi usaha. Namun,
sistem tersebut belum mampu menampilkan titik
koordinat UMKM yang baru mendaftar, sehingga
akurasi lokasi masih menjadi kendala utama.

Studi  Literatur:  Teknik ini  dilakukan  dengan
mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen
terkait, seperti jurnal iimiah, artikel teknis, dan laporan
penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan
Sistem Informasi Geografis (SIG) dan pemetaan UMKM.

Tahapan Pengembangan

Tahap pertama dalam pengembangan
Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk pemetaan
UMKM di Kota Blitar adalah pendefinisian kebutuhan
sistem. Tahap ini meliputi pengumpulan data dan
penjabaran kebutuhan sistem agar perancangan
dapat dilakukan secara optimal.

Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini, dilakukan analisis ternadap
proses pendataan dan pengelolaan UMKM di Kota
Blitar untuk memahami alur sistem informasi yang
digunakan. Selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap
permasalahan yang ada, seperti keterbatasan sistem
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dalom menampilkan fitik koordinat UMKM secara
langsung, serta ketelambatan pembaruan data yang
hanya dilokukan setiap tahun. Permasalahan ini
berdampak pada kurangnya akurasi informasi dan
kesulitan dalam melacak keberadaan UMKM baru.
Oleh karena itu, diperukan sistem informasi geografis
berbasis web yang mampu menampilkan lokasi UMKM
secara interaktif dan real-time. Hasil dari analisis
kebutuhan sistem dapat dilihat pada tabel.

Tabel 1 Analisis Kebutuhan Sistem
No Kebutuhan Kebutuhan Software

Hadware

1 Personal Computer OS Windows 10
(PC)

2 Procesor minimal Visual Studio Code
intel core i3

3 Ram minimal 4 GB XAMPP

4 Harddisk ~ minimal Fremwork Laravel
100 GB

Desain

Tahap perancangan (design) dilakukan dengan
memanfaatkan alat pemodelan Unified Modeling
Language (UML). Diagram yang digunakan pada
tahap ini meliputi flowchart, use case diagram, activity
diagram, sequence diagram, strukfur program, dan
desain antarmuka (interface).

Flowchart sistemm menggambarkan alur kerja
aplikasi pemetaan UMKM. Setelah membuka website,
pengguna dapat melakukan login atau registrasi.
Pada menu utama tersedia pilihan seperti Peta UMKM,
Data UMKM, Pendaftaran UMKM, Profil, serfta Logout.
Menu Peta UMKM menampilkan lokasi usaha secara
interaktif lengkap dengan detail informasi melalui
popup, menu Data UMKM menyajikan daftar UMKM
yang felah ferdaftar, menu Pendaffaran UMKM
digunakan oleh pelaku usaha untuk mengajukan
registrasi, sementara menu Profi  menampilkan
informasi pengguna. Setfelah selesai menggunakan
sistem, pengguna dapat memilih untuk logout afau
kembali ke menu utama. Flowchart sistem dapat
dilihat seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2 Flowchart Sistem
Sumber: Hasil Olah Data

Use case mendeskripsikan interaksi tipikal antara
para pengguna sistem dengan sistem itu sendir,
dengan memberi sebuah narasi tentang bagaimana
sistem tersebut digunakan seperti yang terdapat pada
Gambar 3

SIG PEMETAAN UMKM
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Melihat Kategori
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-
<<include>>
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O ¥ 4 <<incll|:¢e>>
!
Mengelola UMKM ]

engelola Pemetaan /
UMKM

Gambar 3 Uce Case
Sumber: Hasil Olah Data

Class diagram sistem SIG UMKM Kota Blitar terdiri
dari tiga kelompok utama, yaitu Controller, Model
Data, dan Entity. Controller mencakup HomeController
untuk menampilkan halaman utama, UmkmController
untuk mengelola data UMKM, dan UserController
untuk mengelola data pengguna. Model data terdiri
dari entitas Umkm, yang memuat informasi identitas,
lokasi, jenis usaha, perizinan, dan atribut usaha, serta
entitas User yang menyimpan data akun dan peran
pengguna. Relasi antar kelas menunjukkan bahwa
sefiop UMKM terhubung dengan pengguna melalui
user_id, sedangkan Controller berfungsi sebagai
penghubung antara enfitas dan  antarmuka

-~ ~
<<include>> <cinclude>>
~

~
Mendaftarkan UMKM O
Melihat Pemetaan
UMKM

Melakukan Pencarian

PENGGUNA
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pengguna sesuai arsitektur MVC pada framework
Laravel.

UmkmController

+index()
HomeController +ereata() UserController
Tindex() +map() +index()
+create()
+show()
+store()
+store() tupdate()
+update() +destroy()
+destroy()
Umkm User
-id: wuid -id: uuid
-user_id: string -username: string
-nama: string -password: string
-nik: string -phone: string
-no_kk: string -email: string
-no_hps string -role: boolean

-jalan: string
-rt:string

“rw: string

-kelurahan: string
-jenis_usaha: string
-kategori_usaha: string
-kategori: string
-nama_usaha: string
-nib: string

-halal: string

-npwp: string

-foto: string
-tenaga_kerja: integer
-emzet: decimal
-latitude: decimal

-longtitude: decimal

Gambar 4 Class diagram
Sumber: Hasil Olah Data

Activity  diagrom pada  penelitian  ini
digunakan unftuk menjabarkan akfivitas-aktivitas dari
menu-menu yang ferdapat pada sistem pemetaan
UMKM Kota Blitar. Diagram ini menggambarkan alur
akfivitas mulai  dari  proses login aftau registrasi,
pengelolaan data UMKM, pencarian lokasi, hingga
inferaksi pengguna dengan peta interaktif. Dengan
adanya activity diagram, alur kerja sistemm menjadi
lebih jelas dan ferstruktur, sehingga memudahkan
proses implementasi. Gambaran rancangan activity
diagram dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Activity diagram
Activity Diagram

Haloman Pengguna Halaman Admin

PENGGUNA SSTEM ADMINISTRATOR SISTEM
i ] A
(TR N RN A (T E AN - j
., P '
- ¢—/ (S P S
| S — | S S 4

Tampiki Dxz?

—_—
e (|

——
| wtznzmpiben s e Dz D= UM )

Tabel 2 menampilkan activity diagram dari
haloman pengguna dan halaman admin. Pada
haloman pengguna, aktivitas dimulai  dengan
membuka menu utama, kemudian memilih menu
peta UMKM untuk melihat lokasi usaha yang
ditampilkan pada peta interaktif, atau memilih menu
pendaftfaran UMKM untuk mengisi formulir data usaha.



Selanjutnya sistem  akan menyimpan data  dan
menampilkan informasi UMKM. Sementara itu, pada
halaman admin aktivitas dimulai dari login, kemudian
dapat mengelola data UMKM, fermasuk
menambahkan, memperbarui, atau menghapus data
yang sudah ada. Sistem akan memproses perubahan
tersebut dan menampilkkan data terbaru secara
ofomatis. Activity diagram ini memperelas alur
inferaksi antara pengguna, administrator, dan sistem
dalam proses pemetaan UMKM Kota Blitar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini disagjikan hasil implementasi
Sistem Informasi Geografis (SIG) UMKM Kota Blitar
berdasarkan rancangan yang felah dibuat, serta hasil
pengujian sistem untuk memastikan fungsionalitas dan
kesesuaiannya dengan kebutuhan yang tfelah
ditetapkan.

1) Hasil Implementasi
1. Implementasi Halaman beranda

Gambar 5 meruapakan Haloman beranda
eksplorasi UMKM Kota Blitar yang menampilkan
peta interaktif berbasis Mapbox dengan tifik
lokasi UMKM dan batas wilayah kelurahan.
Halaman ini dilengkapi fitur pencarian, filtering,
tfampilan batas administratif, dan tombol
“Lokasi Saya” untuk memudahkan pengguna

menemukan UMKM sesuai kebutuhan

Jelajahi UMKM Kota Blitar

Gambar 5 Haloman Beranda
Sumber: Hasil Olah Data

2. Implementasi Halaman Navigasi

Gambar 6 merupakan Halaman navigasi
menampilkan peta interaktif UMKM dengan
detail wilayah, penanda lokasi, dan pop-up
berisi informasi usaha serfa kontak. Fitur ini
dilengkapi pilihan rute berdasarkan moda
transportasi, tautan ke Google Maps, dan jalur
merah sebagai penanda rute menuju lokasi
tujuan.
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Gambar 6 Halaoman Navigasi
Sumber: Hasil Olah Data

Implementasi Halaman Login

Gambar 7 merupakan Haloman login
digunakan oleh pengguna terdaftar untuk
masuk ke sistemm melalui formulir yang berisi
input email dan kata sandi. Fitur ini
memastikan akses yang aman bagi pelaku
UMKM atau admin untuk mengelola data
usaha dan melihat informasi detail.

Eargot your password! LOG IN

Gambar 7 Halaman Login
Sumber: Hasil Olah Data

Implementasi Dhasbord Admin

Gambar 8 merupakan Dashboard Admin
menampilkan ringkasan data UMKM seperti
total usaha, status persetujuan, dan jumlah
pengguna terdaftar,  dilengkapi  grafik
kategori, aktivitas terbaru, serfa persentase
persetujuan dan lokasi terpetakan. Halaman
ini juga menyediakan tombol aksi cepat untuk
mengelola pengguna, data UMKM, dan
melihat peta interakfif.



Gambar 8 Dhasbord Admin
Sumber: Hasil Olah Data

Implementasi Peta UMKM

Gambar 9 merupakan Haloman yang
menampilkan peta interaktif UMKM dengan
batas wilayah administratif, fitur pencarian
dan filter, serfa menu untuk mengakses data

UMKM, pendaftar, dan pengaturan akun.

Gambar 9 Peta UMKM
Sumber: Hasil Olah Data

Implementasi Data UMKM

Gambar 10 merupakan Haloman yang
menampilkan daftar UMKM beserta ID, nama,
alamat, produk, dan koordinat lokasi,
dilengkapi fitur pencarian, tambah, edit,
hapus, linat detail, serta ekspor data ke Excel
untuk dokumentasi atau analisis.

(=]

HARMANI

Gambar 10 Data UMKM
Sumber: Hasil Olah Data
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7. Implementasi Detail UMKM

Gambar 11 Merupakan halaman detail
yang menampilkan informasi lengkap tentang
satu UMKM terdaftar, seperti nama pemilik,
NIK, nomor KK, nomor HP, alamat, nama dan
jenis usaha, serta kategori usaha. Data lain
yang ditampilkan meliputi  jumlah tenaga
kerja, omzet, koordinat lokasi, dan status
sertifikat halal, NPWP, NIB dan lokasi dimana
usaha tersebut berada.

Detail UMKM

Informasi UMKM
Nama Pemilik: HARMANI NIK: 3572030806690001
No KK: 3572031605061547 Nomar HF: -

Atamat: 1L HALMAHERA, RT 3/RW 7, Klampok Nama Usaha: warkog (Wanang Kopi)

Jenis Usaha: PERDAGANGAN Kategori Usaha: PENYEDIAAN AKOMODASI MAKANAN DAN

MINUMAN
Kategor: WARUNG KOPI nig: -

NPwWP: - Sertifikat Haial -

Tenags Kerja Omzet: RR100.000.000.00

Koordinat: -8.1304502, 112.1646511

Gambar 11 Detail UMKM
Sumber: Hasil Olah Data

8. Implementasi Data Pendaftar

Gambar 12 merupokaon Halaman yang
menampilkan daftfar pengguna atau admin yang
terdaftar dalam sistem. Sefiap baris memuat
informasi seperti nama, email, telepon, peran
Admin serta status akun (Aktif/Tidak Akfif). Admin
dapat melakukan tindakan seperti menonaktitkan
atau menghapus akun melalui tombol di kolom
"Opsi'.

os
‘\“’ 1| Super Admin superadmin@grmai. Super Admir Aiif
== ol —— |
.
w1 o [ %
Gambar 12 Data Pendaftar
Sumber: Hasil Olah Data
2) Hasil Dan Pengujian
1. Black Box Testing
Tabel 3 Pengujian Black Box Testing
Page Sekenario Hasil di  Hasil
harapkan
Beranda Pengguna Peta Sesuai, sistem
mengetik menampilkan  menampilkan
“Bakso” UMKM  yang ftifik UMKM
pada mengandung  yang
kolom cari kata "Bakso” mengandung
UMKM kata "Bakso" di
mana

pengguna
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Page Sekenario Hasil di  Hasil
harapkan
berada.
Login Masukkan Pengguna Sesuai, ketika
email dan berhasil login pengguna
password dan memasukkan
yang benar  diarahkan ke kombinasi
halaman email dan
dashboard password
atau beranda  yang valid,
sistem
mengarahkan
ke halaman
dashboard
secara
otomatis.
Dhasbord  Super Menampilkan  Sesuai, setelah
Admin login  data login sebagai
dan ringkasan Super Admin,
diarahkan UMKM, user, sistem
ke status menampilkan
dashboard persefujuan halaman
dashboard
yang berisi
ringkasan
jumlah UMKM,
pengguna,
dan status
verifikasi.
Peta Ketik nama Peta Sesuaqi, sistem
UMKM UMKM di  menyorot menyorot
kolom lokasi  UMKM  lokasi dan
pencarian yang dicari menampilkan
“Cari popup UMKM
UMKM..." yang  sesudi
dengan kata
kunci
pencarian
Pendaftar  Sistem Status Sesuai, status
mengubah pengguna pengguna
status berubah berubah
pengguna menjadi "Aktif"  menjadi "Akfif"
dari dan warna  dan label
"Menunggu label berubah berwarna
Akftivasi” menjadi hijau hijau,
menjadi menunjukkan
" Akdif" perubahan
status secara
visual.

Hasil akurasi Pengujian

Akurasi Pengujian =

__ XY Pengujian Berhasil
Y. Total Pengujian

1.19
Akurasi Pengujian = ———X100%

12

Akurasi Pengujian = 99,1%

X100% (1)

Pengujian Black Box Testing dilakukan pada 75
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optimal akan menjadi fokus perbaikan pada tahap
pemeliharaan sistem.

2. User Acceptance Testing (UAT)

Tabel 4 Rekap Hasil Kuisioner Pengguna Umum

skenario yang mencakup berbagai aspek tampilan
dan fungsionalitas sistem. Hasil pengujian
menunjukkan 74 skenario berjalan sesuai spesifikasi,
sementara 1 skenario fidak valid karena fungsinya
tidak beroperasi sebagaimana mestinya. Berdasarkan
perhitungan akurasi pengujian, diperoleh nilai 99,1%,
yang mengindikasikan bahwa sistem telah memenuhi
hampir seluruh  fungsionalitas yang dirancang.
Meskipun demikian, satu fitur yang belum berjalan

Kategori Skor Frekuensi Total
Jawaban Skor
SS 5 59 295
S 4 85 340
KS 3 6 18
TS 2 0 0
STS 1 0 0
Total Nilai 150 653
Untuk persentase keseluruhan penilian  dihitung
dengan rumus 1 yaitu,
_ total nll'al % 100 2)
skor maksimum
P 653X100°/
=750 0
P =87,6%
Tabel 5 Persentase Pengguna Umum
No. Pertanyan Pengguna Umum Persentase
1. Kategori UMKM ditampilkan dengan 92%
jelas
2. Pemilihan kategori UMKM 84%
memungkinkan untuk melihat daftar
UMKM dalam kategori tersebut
3. Informasi yang ditampilkan dalam 89%
setfiap kategori lengkap (nama,
alamat, jenis usaha, dll.)
4, Formulir pendaftaran UMKM dapat 89%
diakses dengan mudah
5. Data UMKM yang didaftarkan 97%
langsung muncul di peta dan daftar
UMKM
6. Peta UMKM dapat ditampilkan 88%
dengan baik
Peta menampilkan informasi yang 86%
7. akurat dan sesuai dengan data
UMKM
8. Fitur pencarian UMKM (berdasarkan 85%
nama, lokasi, atau  kategori)
berfungsi dengan baik
9. Hasil pencarian ditampilkan dengan 85%
jelas dan sesuai dengan kata kunci
yang dimasukkan
10. Anfarmuka  sistem (Ul  mudah 85%
dipahami dan digunakan
87.6%

Gambar 13 Interfal Scale Reting Nilai Rata-rata
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Hasil pengujian User Acceptance Testing (UAT)
menunjukkan rata-rata persentase sebesar 87,6% dari
seluruh pernyataan yang diagjukan kepada pengguna.
Berdasarkan klasifikasi interpretasi persentase penilaian
menurut Wahyuningrum (2021), rentang nilai 81%—-100%
termasuk dalam kategori "Sangat Setuju". Hal ini
mencerminkan bahwa mayoritas responden
memberikan penilaian positif terhadap sistem yang
dikembangkan, dengan tingkat penerimaan yang
sangat  tinggi. sebagamana  ditunjukkan  oleh
interpretasi skor penilaian pada tabel 4.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan, implementasi,
dan pengujian yang felah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa
1. Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web
untuk pemetaan UMKM di Kota Blitar telah berhasil

dirancang dan  dibangun = menggunakan
pendekatan metode Waterfall. Proses
pengembangan mencakup tahapan analisis

kebutuhan, perancangan sistem dengan UML dan
desain basis data, implementasi menggunakan
framework Laravel dan Mapbox untuk visualisasi
peta interaktif, serta pengujian. Sistem ini
menyajikan visualisasi spasial data UMKM secara
dinamis dan dapat diakses oleh pengguna dari
berbagai  kalangan, seperti  admin  dan
masyarakat umum, guna mendukung
pengambilan keputusan berbasis lokasi secara
lebih efektif dan strategis.

2. Hasil pengujian  sistem  menunjukkan  fingkat
fungsionalitas dan penerimaan pengguna yang
sangat baik. Pengujian Black Box Testing
menunjukkan tingkat keberhasilan sebesar 99,1%,
yang mengindikasikan bahwa sebagian besar
fungsi utama sistem telah berjalan sesuai dengan
spesifikasi yang dirancang. Selanjutnya, hasil User
Acceptance Testing (UAT) menunjukkan rata-rata
persentase sebesar 94% dari kelompok ahli
teknologi informasi dan 87,6% dari kelompok
pengguna umum. Berdasarkan interpretasi
penilaian menurut  Wahyuningrum  (2021), nilai
dalam rentang 81%-100% termasuk dalam
kategori “Sangat Setuju”, yang mengindikasikan
bahwa sistem  dinilaci mudah  digunakan,
bermanfaat, serta sesuai dengan kebutuhan
pengguna, baik dari sisi teknis maupun non-teknis.

Saran
Unftuk pengembangan dan pemanfaatan sistem

ke depan, berikut beberapa saran yang dapat

diberikan:

1. Diperlukan pelatihan serta sosidlisasi kepada
pelaku UMKM dan admin dinas UMKM Kota Blitar
agar dapat  mengoptimalkan  pemanfaatan
sistem secara berkelanjutan.

Aji Saputra et.al / Vol.4 No.2 Desember 2025 hal 567-577

2. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan  fitur  analisis lokasi  untuk
mendukung pengambilan keputusan yang lebih
strategis.

3. Disarankan untuk memperluas cakupan data
UMKM fidak hanya terbatas pada sektor makanan
dan minuman, tetapi juga sektor lain seperti jasa,
kergjinan, dan perdagangan umum.
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